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KHUTBAH JUM'AT 

Hikmah di Balik Bencana Alam 

(Tadabbur Surat Ar-Rum Ayat ke-41) 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى  تَعّيْح َ وَبّهّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ يحنّ وَالصَّ ن حيَا وَالدّٰ رّ الدُّ أمُُوح
تَ  وَمَنح   َ وَالتَّابّعّيْح حَابّهّ  وَأَصح وَعَلى اهلهّّ  وَسَلَّمَ  اللهُ عَلَيحهّ  دٍ صَلَّى  نبَّيّٰنَا مَُُمَّ  َ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بِّّحح بّعَهُمح 

يحنّ  مّ الدّٰ  يَ وح

هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ  . وَأَشح بّيْح
ُ

قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لَهُ الحمَلّكُ الْحَ هَدُ أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح لهُُ  أَشح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح  مَّ
. دّ احلَأمّيْح  صادّقُ الحوَعح

دُ  ا بَ عح نَ  أمََّ لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah Jum'ah rahimakumullah 

Di dalam surat Ar-Rum ayat ke-41 Allah جل جلاله berfirman: 

لعََلَّهُمۡ   عَميلُواْ  يي  ٱلََّّ بَعۡضَ  يقَهُم  ذُي لِي ٱلنَّاسي  يدۡيي 
َ
أ كَسَبَتۡ  يمَا  ب وَٱلَۡۡحۡري  ي  ٱلبَۡر فِي  ٱلۡفَسَادُ  ظَهَرَ 

عُونَ    ٤١يرَجۡي

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rum : 41) 

Masyiral muslimin rahimakumullah, 
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Ayat ini merupakan salah satu ayat yang sangat tegas menjelaskan hubungan antara 

perilaku manusia dengan musibah dan bencana yang terjadi di alam semesta. Allah memberi 

sinyal bahwa kerusakan yang muncul: baik kekacauan sosial, bencana alam, maupun berbagai 

kesulitan hidup, bukan hadir tanpa sebab. Semuanya sangat berhubungan dengan ulah 

manusia itu sendiri. 

Di dalam kitab Aisaru At-Tafasir, Asy-Syaikh Abu Bakr Jabir Al-Jazairy rahimahullah 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “telah tampak kerusakan di darat dan di laut” 

adalah tersebarnya kemaksiatan dimana-mana, baik di daratan maupun di lautan. Bahkan 

pada masa kini, kata beliau, kerusakan itu telah menjangkau udara, karena menyebarnya 

berbagai bentuk maksiat: kesyirikan, pelanggaran terhadap larangan-larangan Allah, serta 

tindakan menyakiti sesama manusia, baik dalam urusan harta, tubuh, maupun kehormatan. 

Semua bentuk kerusakan itu, ungkap beliau, merupakan akibat berpalingnya manusia 

dari agama Allah, mengabaikan syariat-Nya, serta tidak menegakkan hukum-hukum Allah 

yang telah diturunkan sebagai petunjuk hidup. 

Adapun maksud ayat “bima kasabat aidinnas”, “disebabkan oleh perbuatan tangan 

manusia”, yaitu bahwa segala kerusakan yang muncul itu bersumber dari kezaliman, 

kekufuran, kefasikan dan kebejatan manusia itu sendiri. Bukan sekadar kesalahan teknis, 

bukan semata-mata fenomena alam, namun ada sisi moral dan spiritual yang menjadi pemicu 

kerusakan tersebut. 

Kemudian di dalam lanjutan ayat, Allah  جل جلاله berfirman: “liyudziqahum ba’dhalladzi amilu”, 

“Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka”. 

Maksudnya, segala yang menimpa manusia berupa kekeringan, kelaparan, mahalnya 

kebutuhan hidup, peperangan dan berbagai fitnah, semuanya ditimpakan oleh Allah  جل جلاله 

sebagai bentuk peringatan, “agar manusia merasakan sebagian dari (akibat) apa yang telah 

mereka lakukan” karena telah berbuat syirik dan melakukan berbagai kemaksiatan. 

Masyiral muslimin rahimakumullah 
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Jika kita perhatikan, penjelasan tersebut menunjukkan bahwa setiap bencana, 

kesempitan, atau goncangan hidup bukanlah semata-mata peristiwa alam ataupun 

kebetulan. Ada hikmah besar yang Allah selipkan di baliknya. Musibah itu hadir “la’alahum 

yarji’un”, “agar manusia kembali kepada ketaatan”.  

Musibah itu hadir bukan untuk menghancurkan manusia, melainkan sebagai peringatan 

yang lembut namun tegas, agar manusia sadar dan kembali memperbaiki sikap mereka. Sebab 

manusia memiliki kecenderungan lalai; ketika hidup terasa aman, mudah, dan lapang, mereka 

sering lupa untuk mendekat kepada Allah dan menjaga ketaatan. Karena itulah Allah 

memberikan sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar hati mereka tersentak, kembali 

ingat, lalu kembali kepada jalan yang benar. 

Inilah Maha Lembutnya Allah جل جلاله, sebagaimana dijelaskan Asy-Syaikh Abu Bakr Jabir Al-

Jazairy rahimahullah, “Allah tidak menimpakan hukuman atas semua dosa mereka sekaligus. 

Sebab jika Allah menghukum seluruh dosa mereka tanpa tersisa, niscaya kehidupan akan 

musnah dan keberadaan manusia akan berakhir. Akan tetapi Dia Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang kepada hamba-hamba-Nya, Maha Lembut dalam memperlakukan mereka.” 

Akhirnya 

Marilah kita menjadikan ayat ini sebagai cermin untuk memperbaiki diri.  Jika hari ini kita 

menyaksikan berbagai bencana alam terjadi di negeri kita, ketahuilah bahwa semua itu 

sejatinya merupakan pertanda dari Allah جل جلاله, pengingat bagi penduduk negeri ini agar segera 

melakukan muhasabah dan perbaikan diri: dengan memperbanyak taubat, menjaga shalat, 

menghindari maksiat, dan memperbaiki hubungan dengan sesama. 

Sebab, keadaan alam sekitar kita ini adalah dampak dari perbuatan kita sendiri. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu al-‘Aliyah rahimahullah: 

ضّ؛ لّأَ  َرح ضّ فَ قَدح أفَحسَدَ فِ الأح َرح مَاءّ بِّلطَّاعَةّ مَنح عَصَى الِلََّ فِ الأح ضّ وَالسَّ َرح  نَّ صَلََحَ الأح
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“Barang siapa bermaksiat kepada Allah di muka bumi, maka sungguh ia telah membuat 

kerusakan di bumi. Sebab, baiknya keadaan bumi dan langit tergantung pada ketaatan.” 

(Tafsir Ibn Katsir) 

Setiap ketaatan akan menutup pintu kerusakan, dan setiap dosa membuka pintu 

musibah. Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang peka terhadap peringatan-Nya, 

lembut hatinya untuk kembali, dan istiqamah dalam ketaatan hingga akhir hayat kita. Aamiin. 

لَفِي خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصۡۡي    نسََٰنَ  ٱلۡۡي ي    ٢إينَّ  يٱلَۡۡقر ب وَتوََاصَوۡاْ  ليحََٰتي  َٰ ٱلصَّ وعََميلُواْ  ءَامَنُواْ  يينَ  إيلََّّ ٱلََّّ
بۡي   يٱلصَّ  ٣وَتوََاصَوۡاْ ب

KHUTBAH KEDUA 

دُ ّ   مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلَّهَ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح دًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَُُمَّ
لهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوح َعّيْح حَابّهّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .مَُُمَّ

نَ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح  فَ يَاعّبَادَ اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّ  نَ عَلىَ النَّبّّٰ يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا  قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابّهّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اللهَ وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوح
لّيحمًاعَلَيح   " هّ وَسَلّٰمُوحا تَسح

وَاتّ  َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح فّرح للّحمُسح  .اللَّهُمَّ اغح

فَظح بّلََدَ  لّحح لنََا شَأحنَ نَا، وَارحفَعح عَنَّا الحبَلََءَ وَالحوَبَِءَ، وَاحح بَ نَا، وَأَصح فّرح لنََا ذُنُ وح هُمَّ اغح نََ وَسَائرَّ بّلََدّ  اللهٰ
لّمّيَْ   .الحمُسح

تَ غحفّ  ، الحمُسح َ عَلحنَا مّنح عّبَادّكَ التَّائبّّيْح هُمَّ اجح َ عَلَى طاَعَتّكَ اللهٰ  .ريّحنَ، الثَّابتّّيْح

خّرَةّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّ  مَح رحسَلّيَْ، وَالْح
ُ

ا يَصّفُونَ، وَسَلََمٌ عَلَى الم  يَْ سُبححَانَ رَبّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّ

لََةَ  الأقَّيمُواح   صَّ


